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B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini : 

1. Keberlanjutan kawasan Industri ditepi air hendaknya terukur 

dengan Indikator keberlanjutan Kawasan industri ditepi air yang 

telah dirumuskan pada penelitian ini, aspek sosial, ekonomi dan 

lingkungan memiliki nilai terpenting dalam keberlanjutan kawasan 

industri di masa depan. 

2. Penilaian keberlanjutan kawasan industri Kariangau yang diteliti  

Kawasan industri ditepi air Kariangau mendapatkan skors kurang 

berkelanjutan pada indicator ketersediaan air bersih PDAM pada 

kawasan tersebut, sehingga perlu adanya pembangunan 

infrastruktur yang telah dirumuskan pada peneltiian ini. 

3. Sebagai input dan output kebijakan terhadap pengelola kawasan 

industri Kariangau untuk memberikan fasilitas air bersih PDAM 

secara zona kawasan agar nilai keberlanjutan kawasan ini 

membaik dimasa depan. 
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Lampiran  1 Kuesioner Indeks Keberlanjutan Kawasan Industri ditepi Air 

 

Kuesioner metode AHP berbasis Expert Choice 

 

Pengantar :  

Kuesioner ini adalah sebagai data primer untuk penelitian tesis berjudul Indeks 

Keberlanjutan Kawasan Industri di Tepi Air, Studi Kasus Kawasan Industri Kariangau.  

Metode analisis yang digunakan adalah Analytic Hierarchy Process dan Expert Choice. 

Koresponden yang dipilih adalah seorang yang ditunjuk sebagai Ahli oleh peneliti dalam 

hal perkotaan dan kawasan industri. 

Peneliti adalah mahasiswa Manajemen Perkotaan, Universitas Hasanuddin Makassar. 

Nama : Agus FITRIANTO. 

Nim : P052171008. 

 

Latar belakang anda : 

akademis : 

Pemangku kebijakan : 

Ahli Perkotaan : 

Praktisi perkotaan : 

      

Skala numerik 1-9 

Intensi Definisi penjelasan 

1 Sama penting A dan B sama penting 

3 Sedikit lebih penting A sedikit lebih penting dari B 

5 Agak lebih penting A agak lebih penting dari B 

7 Jauh lebih penting A jauh lebih penting dari B 

9 Mutlak lebih penting A mutlak lebih penting dari B 

2,4,6,8,10 Nilai antara angka di atas 
Jika A/B = 9 maka B/A = 1/9 

Dalam menentukan skala misi 6 antara asumsi masuk 
akal 

 

Aspek A 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Aspek B 

Aspek Ekonomi          Aspek sosial 

Aspek Ekonomi          Aspek lingkungan 

Aspek sosial          Aspek lingkungan 
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Kuesioner Aspek Ekonomi 

Indikator A 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Indikator B 

Taraf kehidupdan hunian 
(luas m2) 

         Perawatan bangunan publik 
(%) 

Taraf kehidupdan hunian 
(luas m2) 

         Kerapatan bangunan 
permukiman (M2) 

Taraf kehidupdan hunian 
(luas m2) 

         Keberlanjutan hunian dengan 
tata guna lahan (%ha) 

Taraf kehidupdan hunian 
(luas m2) 

         Jaringan jalan (panjang m1) 

Taraf kehidupdan hunian 
(luas m2) 

         Ketersediaan transportasi 
publik (luas Ha) 

Perawatan bangunan publik 
(%) 

         Kerapatan bangunan 
permukiman (M2) 

Perawatan bangunan publik 
(%) 

         Keberlanjutan hunian dengan 
tata guna lahan (%ha) 

Perawatan bangunan publik 
(%) 

         Jaringan jalan (panjang m1) 

Perawatan bangunan publik 
(%) 

         Ketersediaan transportasi 
publik (luas Ha) 

Kerapatan bangunan 
permukiman (M2) 

         Keberlanjutan hunian dengan 
tata guna lahan (%ha) 

Kerapatan bangunan 
permukiman (M2) 

         Jaringan jalan (panjang m1) 

Kerapatan bangunan 
permukiman (M2) 

         Ketersediaan transportasi 
publik (luas Ha) 

Keberlanjutan hunian dengan 
tata guna lahan (%ha) 

         Jaringan jalan (panjang m1) 

Keberlanjutan hunian dengan 
tata guna lahan (%ha) 

         Ketersediaan transportasi 
publik (luas Ha) 

Jaringan jalan (panjang m1)          Ketersediaan transportasi 
publik (luas Ha) 

 

Kuesioner Aspek sosial 

Indikator A 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Indikator B 

Tingkat ketergantungan 
masyarakat terhadap sumber 
air baku. 

         Akses menuju pantai (Km) 

Tingkat ketergantungan 

masyarakat terhadap sumber 

air baku. 

         Akses menuju sekolah (Km) 

Tingkat ketergantungan 

masyarakat terhadap sumber 

         Tingkat pengangguran setiap 
tahun (%) terhadap angkatan 
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air baku. kerja 

Tingkat ketergantungan 

masyarakat terhadap sumber 

air baku. 

         Ketersediaan sumber air 
PDAM 

Tingkat ketergantungan 

masyarakat terhadap sumber 

air baku. 

         Koefisien GINI 

Akses menuju pantai (Km          Akses menuju sekolah (Km) 

Akses menuju pantai (Km          Tingkat pengangguran setiap 
tahun (%) terhadap angkatan 

kerja 

Akses menuju pantai (Km          Ketersediaan sumber air 
PDAM 

Akses menuju pantai (Km          Koefisien GINI 

Akses menuju sekolah (Km)          Tingkat pengangguran setiap 
tahun (%) terhadap angkatan 

kerja 

Akses menuju sekolah (Km)          Ketersediaan sumber air 
PDAM 

Akses menuju sekolah (Km)          Koefisien GINI 

Tingkat pengangguran setiap 
tahun (%) terhadap angkatan 
kerja 

         Ketersediaan sumber air 
PDAM 

Tingkat pengangguran setiap 
tahun (%) terhadap angkatan 
kerja 

         Koefisien GINI 

Ketersediaan sumber air 
PDAM 

         Koefisien GINI 

 

Kuesioner Aspek Lingkungan 

Indikator A 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Indikator B 

Rata rata ruang terbuka (%)          Ketersediaan ruang untuk 
konservasi air (%) 

Rata rata ruang terbuka (%)          Per Kapita penggunaan lahan 
(Ha)  

Rata rata ruang terbuka (%)          Kedekatan dengan kawasan 
berbahaya (Km) 

Rata rata ruang terbuka (%)          Kedekatan dengan kawasan 
industri berbeda (Km) 

Rata rata ruang terbuka (%)          Jarak Lingkungan sensitif dan 
area hutan lindung (Km) 

Ketersediaan ruang untuk 

konservasi air (%) 
         Per Kapita penggunaan lahan 

(Ha)  
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Ketersediaan ruang untuk 

konservasi air (%) 
         Kedekatan dengan kawasan 

berbahaya (Km) 

Ketersediaan ruang untuk 

konservasi air (%) 
         Kedekatan dengan kawasan 

industri berbeda (Km) 

Ketersediaan ruang untuk 
konservasi air (%) 

         Jarak Lingkungan sensitif dan 
area hutan lindung (Km) 

Ketersediaan ruang untuk 

konservasi air (%) 
         Perkapita penggunaan lahan 

(Ha) 

Per Kapita penggunaan 

lahan (Ha)  
         Kedekatan dengan kawasan 

berbahaya (Km) 

Per Kapita penggunaan 

lahan (Ha)  
         Kedekatan dengan kawasan 

industri berbeda (Km) 

Per Kapita penggunaan 

lahan (Ha)  
         Jarak Lingkungan sensitif dan 

area hutan lindung (Km) 

Per Kapita penggunaan 

lahan (Ha)  
         Perkapita penggunaan lahan 

(Ha) 

Kedekatan dengan kawasan 

berbahaya (Km) 
         Kedekatan dengan kawasan 

industri berbeda (Km) 

Kedekatan dengan kawasan 

berbahaya (Km) 
         Jarak Lingkungan sensitif dan 

area hutan lindung (Km) 

Kedekatan dengan kawasan 

berbahaya (Km) 
         Perkapita penggunaan lahan 

(Ha) 

Kedekatan dengan kawasan 

industri berbeda (Km) 
         Jarak Lingkungan sensitif dan 

area hutan lindung (Km) 

Kedekatan dengan kawasan 

industri berbeda (Km) 
         Perkapita penggunaan lahan 

(Ha) 

Jarak Lingkungan sensitif dan 
area hutan lindung (Km) 

         Jarak Lingkungan sensitif dan 
area hutan lindung (Km) 
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Lampiran 2 Kuesioner Arahan Teknis Pengembangan Kawasan Industri 

ditepi air 

 

Kuesioner metode triangulasi pilihan 

 

Pengantar :  

Kuesioner ini adalah sebagai data primer untuk penelitian tesis berjudul Indeks 

Keberlanjutan Kawasan Industri di Tepi Air, Studi Kasus Kawasan Industri Kariangau.  

Metode analisis yang digunakan triangulasi. Koresponden yang dipilih adalah seorang 

yang ditunjuk sebagai Ahli oleh peneliti dalam hal perkotaan dan kawasan industri. 

 

Peneliti adalah mahasiswa Manajemen Perkotaan, Universitas Hasanuddin Makassar. 

Nama : Agus FITRIANTO. 

Nim : P052171008. 

 

Latar belakang anda : 

Akademis : 

Pemangku kebijakan : 

Ahli Perkotaan : 

Praktisi perkotaan : 

 

Kuesioner arahan teknis infrastruktur 

1 ARAHAN TEKNIS : Peningkatan kinerja Infrastruktur Air bersih 
PDAM 

  

 Pembangunan pipa jaringan air bersih Induk secara terpusat A  

 Pembangunan Titik pengolahan air bersih berdasarkan zona kawasan B  

 Pembangunan fasilitas Daur Ulang air tawar C  

2 ARAHAN TEKNIS : Peningkatan kinerja Infrastruktur untuk 
mengurangi Pengangguran setiap tahun terhadap angkatan kerja 

  

 Pembangunan Pusat Pelatihan skill khusus A  

 Pembangunan Pusat sosialisasi Pentingnya pendidikan B  

 Pembangunan Fasilitas Pusat pengembangan kewiraswastaan C  

3 ARAHAN TEKNIS : Peningkatan kinerja Infrastruktur meningkatkan 
Koefisien GINI 

  

 Pembangunan Hunian berbasis kedekatan dengan kawasan industri A  

 Pembangunan fasilitas jaringan transportasi masal murah B  

 Pembangunan Fasilitas pendidikan/pelatihan berbasis siap kerja C  

4 ARAHAN TEKNIS : Peningkatan kinerja Infrastruktur Taraf 
kehidupan hunian 

  

 Pembangunan rusunawa terintegrasi transportasi masal A  

 Pembangunan rumah tapak murah terjangkau B  

 Pembangunan hunian sewa vertikal C  

5 ARAHAN TEKNIS : Peningkatan kinerja Infrastruktur Ruang terbuka   
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hijau 

 Pembangunan hutan kota berbasis ekologi alami A  

 Pembangunan perkerasan ramah hijau B  

 Pembangunan Kawasanresapan tanah hijau C  

6 ARAHAN TEKNIS : Peningkatan kinerja Infrastruktur Transportasi 
publik 

  

 Pembangunan jaringan terminal terminal A  

 Pembangunan jaringan trotoar pejalan kaki B  

 Pembangunan jaringan jalur jalan arteri terintegrasi C  

7 ARAHAN TEKNIS : Peningkatan kinerja Infrastruktur Kerapatan 
Bangunan Permukiman 

  

 Pembangunan fasilitas hunian vertikal berbasis sewa A  

 Pembangunan hunian tapak sehat berkelanjutan B  

 Pembangunan Fasilitas jalan blok/grid C  

8 ARAHAN TEKNIS : Peningkatan kinerja Infrastruktur ruang 
konservasi Air 

  

 Pembangunan Fasilitas jaringan kawasan tadah hujan A  

 Pembangunan fasilitas daur ulang air baku B  

 Pembangunan fasilitas ruang konservasi buatan C  

9 ARAHAN TEKNIS : Peningkatan kinerja Infrastruktur Jarak 
lingkungan sensitif 

  

 Pembangunan fasilitas kawasan hutan konservasi A  

 Pembangunan buffer zone lingkungan alami B  

 Pembangunan kawasan hutan buatan C  
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Lampiran  3 Hasil Kuesioner Indikator keberkanjutan 

 

 

Gambar 41 Grafik persentase responden 

 

 

 
Gambar 42  jawaban responden pada aspek  sosial1 

 
Gambar 43  jawaban responden pada aspek sosial2 
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Gambar 44  jawaban responden pada aspek sosial 3 

 

 
Gambar 45  jawaban responden pada aspek sosial 4 

 

 

 
Gambar 46 jawaban kuesioner pada aspek ekonomi 1 
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Gambar 47 jawaban kuesioner pada aspek ekonomi 2 

 

 
Gambar 48jawaban kuesioner pada aspek ekonomi 3 

 

 
Gambar 49 jawaban kuesioner pada aspek ekonomi 4 
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Gambar 50 jawaban kuesioner pada aspek ekonomi 5 

 

 

Gambar 51 jawaban kuesioner pada aspek lingkungan 1 

 

 

Gambar 52 jawaban kuesioner pada aspek lingkungan2 
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Gambar 53 jawaban kuesioner pada aspek lingkungan 3 

 

 

Gambar 54  jawaban kuesioner pada aspek lingkungan 4 

 

 

Gambar 55 jawaban kuesioner pada aspek lingkungan 5 
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Lampiran  4 Hasil kuesioner arahan pembangunan 
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Lampiran  5 Narasumber 

No. Nama Latar Belakang Jabatan Institusi Keahlian 

1 Ananto 

Yudono 

Akademis Professor Universitas 

Hasanuddin 

Makassar 

Perancangan 

perkotaan. 

2 Wahyulah Praktisi perkotaan Ketua  Ikatan Ikatan 

Arsitek 

Indonesia 

Cabang 

Balikpapan 

Kritis perkotaan 

3 Rigina 

Magarmita 

Praktisi 

perkotaan/Akademis 

FAUM, 

Pengajar  

Institut teknologi 

Kalimantan 

Kritisi perkotaan 

4 Deden 

Rukmana 

Akademis Professor Savannah 

University, 

Georgia, United 

Stated. 

Perancangan/publikator 

perkotaan 

5 Abdul 

Rachman 

Akademis Professor Universitas 

Hasanuddin 

Perancangan 

perkotaan, GIS expert. 

6 Winny 

Astuty 

Akademis Professor Universitas 

sebelas maret, 

surakarta 

Perancangan 

perkotaan 

7 Mukti Ali Akademis Professor Universitas 

Hasanuddin 

Perancangan Kota 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


